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REFLEKSI menunrut kedewasa-
an irnan. Namun, refleksi rnembuah-
kan pr ibadi  y^ng menep (meng-
endap), dewasa, dan arif-bijaksana.
Pasktrh dirayakan umat Kristiani
sebagai keban_ekitan Yesus Kristus
dar i  kemar ian h ina d i  
'kayu 
sal ib .
Yesus rela mati untuk menyelarnat-
kan manusia dari belenggu dosa.
Namun, misteri Paskah mencakup
rangkaian peristiwa sejak Kamis
-Pu ti h, Ju.rpal Agunf , hi n g ga Min g-eu'  Paskah.
Kamis Putih merupakan peri-
ngatan at3s perjamuan terakhir
Yesus dengan para rasul. Yesus rela
r r re  mhusuh kak i  l2  rasu lnya .  Mornen
itu meneladankau tentan-g kesedia-
an melayani sesarna, termasuk dan
lerutanra kepada yang lebih rendah
kedudukan sosialnya. Namun, saat
i t u  p u l a ,  Y e s u s  d i k h i a n a t i  o l e h
Yudas Iskariot.
Perist iwa Kantis Putih nrengalak
kita untuk merefleksikan pen_ealaman
kita dalam praktik hidup bersarna.
Sudah paskah kita dalarn rnelayani
sesama sesuai dengan kebutuhan
mereka? Atau, kitaj usrru lebih sering
memaksakan kehendak kepada se-
sama den,gan dalih rnelayani mereka?
Sudah paskah kita rnenjalin relasi
dan bersetia dengan sesama? Atau
kita ter-eolong pengkhianat dengan
kebiasaan kasak-kusuk?
' Jumat Agung merupakan ke-
nangan atas kisah sengsara fesus,
mulai dari Taman Getsemani, rumah
Pi la tus ,  h ingga Buk i t , .Go lgo ta .
.Momen ini meneladankan kerelaan
Yesus menderita sengsara. dengan
rner r tang- lu l  sa l ib .  d i5 l l i51  r . .u ru
kejam, dan akhirrr i u wafat di palan-e
p e n e h i  n a a n .
J u m a t  A c u n g  l n e r n b a w a  k i t a
untuk merefleksikan, sudah naskah
k i t a  d a l a n r  r n e n g i k u t i  j a l a n  s a l i b
Yesus? Apaka l r  k i ta  se t ia  Ine l t rang-
gu l  sa l ib  h idup k i ta  tnus ine- rnas iu -e
deu-9an tetap bersandar sepenuh-
nya pada pertolongan Allah? Atau
k i ta  jus t ru  men jad i  bag ian  dar i
Kerumunan oratl_q-oraltg yan,q turut
rneny iksa  dan menya l ib  Yesus?
Apakah kita lebih merni l ih menjadi
penyiksa dan pembunuh ba-si keber-
dayaan dan;.ke.merdekaan hidup
s e s a m a ?
Jumat Agun_e juga mengajak kita
b e r e f l e k s i , .  a p a k a h . . k i t a  b e r a n i
ba4gun dan berjalan lagi setiap kali
jatuh.dalam.dosa? Atau kita lebih
memil ih menikmati kedosaan yans
.member ikan kegembi raan 
-da i
:kenikmatan sesaai? i  ' ,  '  i .  I  ;
M inggu Paskah .meru 'pakan
punc. rk  mis te r i  kernu l iaan Yesus
S:rne Al lah Putera. Den-9arr wafat, Ia
r r rc r r  : l l tncurkan kerna t ian ;  dengar r
bangkit,  Ia rnemulihkan kclr idupan.
Kernet ia r r  t idek  kuesa rncr r r l re le r iqcu
kekuatan keban-gkitan.
Kebangk i tan  Yesus  dar i  n ta t i
memberikan harapan ba-ei rnanusia
untuk berani rnenaklukkan hasrat-
hasra t  kernanus iaanr rya  sebab ke-
mul iaan rnen jad i  su l ihnya.
Paskah mengajak kita rnerefleksi-
kan sudah paskah hidup kita? Apa-
kah hidup kita bennakna bagi dir i
send i r i  dan  sesarn l?
Apakah hidup kita rnenyulur dan
rnenghidupkan hidup oran_e lain?
. A t a u  k i t a  j u s t r u  h i d u p  d a l a r n
kernatian karena keputusasaan dan
rnat inya  l ra rapan '?  Jan-ean- ja r rgan
hidup kita sama sekal i  t idak marnpu
, 
memberdayakan dan menghidupkan
sesama? Sudah paskah ha t i  k i ta
'  
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' a
tr4Anln sdngat sedih'menyaksi-
kan anaknya mati di kayu salib tanpa
ce lana,  dan hanya berba lu tkan
sobekan jubah yang ber lumuran
darah. Ketika tiga hari kemudian
Yesus bangkit dari  mati ,  pagi-pagi
sekali Maria datang ke kubur anak-
nya itu, membawakan celana yang
dij ahitnya sendiri, dan meminta.Yesus
untuk mencobanya. i'Paskah?" tanya
Maria. "Pas sekali, Bu," jawab Yesus
gembira. Mengenakan celana buatan
ibunya, Yesus naik ke surga.
Itulah puisi karya Joko Pinurbo
berjudul Celatn Ibu dalam antologi
Celarn (2004). Puisi i tu dapat jadi
tergolong mbeLing karena berani
"mernpermr inkan"  per is t iwa yeng
begitu mulia bagi umat Krist iani.
Namun, sesungguhnya sanjak pen-
dek itu begitu reflektif, yakni rneng-
ajak kita, terutama urnat I'*-istiani,
untuk bertanya diri dan memaknai
p e n g a l a m a n  i r h a n  k i t a  m a s i n g -
masing. Apa saja yang perlu kita
refleksikan di saat Paskah?
Hakikat refleksi
"Hidup yan_e t idak pernah di-
ref leksikan, t idak layak untuk di-
jalani," begitu kata seorang bi jak.
Refleksi adalah melihat kembali
berbaga i  penga laman h idup k i ta
rnas ing-mas ing ,  yang man is ,  kecut .
maupun pahit.  Pengalarnan i tu dapat
menyangkut perist iwa besar atau-
pun pengalaman sederhana yang
tampak sepele. Lalu, pengalaman-
pengalarnan i tu kita rnaknai. apa
artinya bagi hidup kita. Pemaknaan
pengalaman yang tertinggi terjadi
ketika sampai pada refleksi teologis,
yakni ketik4 kita rirampu menem-
patkan pengalarnan hidup kita dalam
rencana atiu kehendak Allah.
Misalnya, mengapa kemarin aku
menerima anugerah begitu besar?
Apa kehendak Allah atas dir iku?
Atau, sebaliknya, rnengapa aku me-
ngalami peristiwa tidak menyenang-
kan hari ini? Apa kehendak,Allah
atas diriku melalui pengalaman yang
kurang ba ik  in i?  Ref leks i  memang
dimaksudkan untuk nnnages ker-
saning Gusri (menemukan kehen-
dak Al lah).
Apa pun pengalaman yang kita
rnaknai, ujun-q setiap refleksi adalah
rasa syukur. Pertann, syukur bahrva.
Allah setia.hadir dalam hidup kita
melalui setiap peristiwa yang kita
alami: Kedua,'syuhrr iatas sapda-n
Allah lewat berbagai pengalaman
hidup, yang manis, kecut, ataupun
pahit. Ketiga, syukur atas refleksi
itu sendiri sebab tidak setian orans
mampu berefleksi.
Mengapt  t idak set iap orang
mampu berefleksi? Karena refleksi
memerlukan kerendahan hati, ke:
jujuran, dan sikap terbuka pada diri
sendir i .  Ref leks i  m.embutuhkan
lat ihan dan jatuh-bangun untuk
dapat menerima setiap pengalaman
hidup dengan rasa syukur. ***
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